Begining 
Peta daratan ThesaLand. 


ThesaLand adalah daratan mahluk imortal yang di 
dalamnya terdapat enam ras dengan daerah 
teritorial masing-masing. 


Elf 

Mahluk dengan telinga runcing, perawakan mereka sama 
seperti manusia pada umumnya, tetapi mereka selalu 
dianugerahi wajah cantik bahkan yang lelaki sekalipun 
wajahnya akan terlihat cantik. 


Werewolf 

Manusia setengah serigala yang ganas, kaum ini memiliki 
daerah teritorial yang tinggi. Wilayahnya memiliki sihir 
mutlak jika siapapun yang tidak memiliki darah werewolf 
memasuki kawasan maka akan mati secara perlahan. 


Witch 

Kaum penyihir jahat atau penyihir hitam yang sangat jahat, 
mereka memiliki sebuah batu kekuatan yang membuat 
mereka sangat kuat. Licik dan juga ingin mendapatkan 
apapun yang diinginkan. 


Demon 
Para iblis haus darah, terkadang mereka akan membuka 
portal menuju dunia manusia untuk menculik dan 
menikmati darah manusia. Tapi itu juga jarang terjadi 
karena membuka portal antar dua dunia bukanlah hal 
mudah. 


Blood-Demon 
Setengah iblis dan juga setengah manusia, mereka ada 
karena dahulu kala para iblis yang memasuki portal ke 


dunia manusia jatuh cinta dan membawa cinta mereka ke 
ThesaLand. Membuat hubungan terlarang antara manusia 
dengan iblis, dan melahirkan ras bernama Blood-Demon. 
Namun saat mereka sudah musnah karena diburu oleh para 
Demon. 


Siren 
Sejenis manusia berkaki ikan, mereka tinggal di bawah laut 
dengan kedamaian. 


Castle Tritania 
Kerajaan milik Elf yang sekarang tengah berada di tangan 
para witch. 


Castle Winklevoss 
Kerajaan milik Werewolf. 


Castle Carnelian 
Kerajaan milik Blood-Demon yang telah lama punah karena 
diburu oleh para Demon. 


Castle Hidexio 
Kerajaan milik Demon. 


Castle Orc 
Kerajaan milik kaum Witch. 


Castle Triton 
Kerajaan bawah laut milik Siren. 


THETHESALAND 
{Lastmoon} 


present 


"Destruction, chaos and death will soon end. Our sweet 
dreams all this time will return to embrace, | hope after this 
there will be no tears anymore" 


Di tahun ini kaum Witch telah merebut tanah milik kaum Elf 
yaitu Sky Land, menumpahkan banyak darah untuk merebut 
wilayah itu dan kini membuat kaum Elf harus menderita 
tinggal di castle kosong Carnelian. 


Sky Land adalah negeri indah yang sangat hijau, banyak 
tumbuhan langka dan bunga warna-warni disana karena 
kaum Elf sendiri sangat menyatu dengan alam. 


Lalu bagaimana upaya kaum Elf untuk merebut kembali Sky 
Land, sedangkan secara kekuatan mereka kalah telak 
dengan sihir para Witch. 


sco OF mzoorms 
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1.God Moon Blue. 


Seorang lelaki paruh baya duduk dengan jubah putih bersih 
kebanggaanya, banyak sekali hal yang memenuhi 
kepalanya. Pandanganya kembali mengedar memperhatikan 
deratan pemuka kaum E/f yang juga memperlihatakan raut 
kebingungan serta putus asa. 


Sudah terlampau lama negri indah mereka diambil alih oleh 
para Witch yang jahat, terusir dari negri mereka sendiri 
tentu masih menjadi trauma mendalam di hati mereka. Saat 
itu kekacauan di Sky Land-negri tempat mereka tinggal 
tidak dapat terelakan kalah dari segi kekuatan membuat 
mereka pada akhirnya harus mengalah. 


Lelaki itu menghela nafas saat menyadari pertemuan pada 
kali ini kembali tidak membuahkan hasil, masih tidak ada 
yang memiliki solusi untuk merebut kembali negri tercinta 
mereka. Sudah banyak sekali para Elf yang meninggal 
karena sekarang mereka menepati kawasan Carnelian, 
tempat gersang dan tandus yang tadinya merupakan 
kerajaan dari kaum Blood-Demon. Kaum Blood-Demon telah 
lama musnah sehingga kerajaan itu dibiarkan kosong. 


Kursi yang ia duduki berderit, dengan langkah pelan lelaki 
itu beranjak dari tempat rapat. Langkah kaki itu terhenti 
saat sudah berada di luar bangunan, langit terlihat 
mendung yang sebentar lagi akan turun hujan. 


"Ayah." 


Kalimat sapa itu sedikit mengejutkannya, hanya sedikit 
karena selanjutnya ia sudah melihat putri cantiknya berdiri 
dengan senyuman sangat manis. 


"Ada apa Rein?" 


Gadis muda yang dipanggil Rein itu menjatuhkan 
pamdanganya, ada keraguan untuk mengunggkapkan apa 
yang ada di hatinya. "T-tentang buku kuno itu,..." kalimat itu 
terjeda karena keraguannya justru bertambah. 


Lelaki tua itu terlihat berpikir, tapi tak lama setelah itu 
otaknya sudah menemukan sesuatu. "Buku kuno yang 
kemarin? Ah, lebih baik kita membicarakanya dengan Larry. 


"Siapa Larry?" 
"Larry adalah Shaman terkenal dari kaum Werewolf." 


"Itu artinya kita harus melewati portal perbatasan? Kita akan 
mati Ayah." 


Wilayah kaum Werewolf memiliki sebuah portal yang 
mengelilingi seluruh negrinya. Tidak ada yang dapat masuk 
ke dalam portal itu kecuali orang pilihan dan juga mereka 
yang memiliki garis keturunan Werewolf, karena jika ada 
yang memasukinya akan kesulitan meraup oksigen dan 
berujung pada kematian. 


"Ibumu adalah seorang Werewolf, kau bisa memasuki 
wilayah mereka Rein." Gadis tersenyum mendengar kalimat 
itu, ia kembali tahu fakta baru tentang ibunya yang bahkan 
belum pernah ia jumpai. 


"Marilah kita kesana Ayah." 


Tak beberapa lama mereka sudah sampai di perbatasan 
Werewolf land karena letaknya dengan Carnelian memang 
tidak terlalu jauh. Tempat Werewolf hampir dipenuhi hutan 
karena dari pebatasannya saja sudah sangat rimbun. 


"Ayah yakin aku dapat memasukinya?" 
"Tentu saja, Nak." 
"Baiklah ayah, dimana tempat Shaman Larry?" 


"Tidak jauh dari portal perbatasan ini, berjalanlah sebentar 
lalu kau akan menemukan gubuk kecil disanalah kau akan 
menemukan Shaman larry." 


Rein mengangguk dan mulai memantapkan langkahnya 
untuk masuk, sebenarnya memasuki kawasan Werewolf 
seperti ini dilarang. Kaum Werewolf adalah kaum dengan 
teritorial tinggi, mereka tidak ingin menganggu maupun 
diganggu sehingga akan sangat fatal jika Sang Alpha selaku 
pemimpin tertinggi Werewolf itu tahu wilayahnya dimasuki 
orang asing. 


Tak lama langkah kakinya terhenti saat netranya 
menemukan sebuah gubuk kecil, Rein yakin jika gubuk itu 
adalah tempat tinggal dari Shaman Larry yang tadi ayahnya 
bicarakan. 


Gadis itu berjengit saat meliat pintu gubuk terbuka bahkan 
saat ia belum sempat mengetuknya, munculah seorang laki 
laki berumur sama dengan ayahnya dengan senyuman 
lebar, sepertinya orang itu begitu ramah. Orang itu memiliki 
jenggot panjang berwarna putih yang sepertinya menjadi 
ciri khas pada dirinya. 


"Princess Rein?" Kembali Rein dibuat terkejut, ia belum 
sempat memperkenankan dirinya tapi lelaki itu sudah tahu. 


"Bagaimana kau tau namaku, sebelumnya apakahkita belum 
pernah bertemu?" 


Lelaki itu menggeleng. "Wajahmu sangat mirip dengan My 
Queen Anne , bagaiman aku tidak mengenalmu" 


"Ah aku sangat merindukan ibu" Senyuman nampak di bibir 
merah itu. 


Anne adalah ibu Rein, Ratu dari kaum Elf. la adalah seorang 
Werewolf yang jatuh cinta dengan Raja E/f, percintaan buta 
yang pada ahkirnya membuatnya meninggalkan kaumnya 
dan memilih hidup bersama Raja Elf di Sky Land. Bukan 
perbuatan terpuji, tapi mau bagaimana lagi saat cinta telah 
berkehendak. 


"Maaf aku jadi mengingatkan mu pada Queen" 


"Tidak apa-apa Shaman. Ah iya, kedatanganku kesini ingin 
minta bantuan." 


"Marilah masuk terlebih dahulu kedalam gubuk ku" 


Rein mengangguk dan mengikuti arah kemana Larry 
berjalan, ia memasuki gubuk milik Larry walaupun gubuk itu 
sangat kecil tapi barang barang di dalamnya sangat rapi 
dan tertata. Banyak juga barang aneh yang tidak Rein 
pahami kegunaanya. 


"Bantuan apa yang hendak diinginkan?" 
"Aku ingin bertanya tentang ramalan God Moon Blue." 


Larry duduk di samping Rein seraya membuka buku kuno 
yang terlihat berdebu, huruf huruf di buku itu merupakan 
huruf romawi kuno yang tentu saja tak Rein pahami. 


"Buku itu mirip dengan buku milik kami, tapi milik kami 
tidak mengunakan huruf romawi kuno." 


"Berbeda Princess, hanya ada beberapa isi yang hampir 
sama" 


"Lalu apa yang kau ketahui tentang ramalan God moon blue 
itu? di buku kami hanya dijelaskan jika yang dapat 
mengalahkan kaum witch hanya god moon blue karena 
kekuatanya tersegel cukup besar, tapi dibuku kami tidak 
dijelaskan apapun mengenai dia" 


"God moon blue dulunya adalah seorang dewa yang 
bernama Sergey, sama seperti Ares ia adalah dewa perang. 
Seseorang yang sangat sangat dan bijaksana hingga suatu 
hari saudaranya sangat iri lalu membunuh Sergey...." 


Larry menjeda kalimatnya, maniknya ikut mereduk saat 
kembali harus menceritakan kejadian tragis yang ia dengar 
dari mulut ke mulut itu. "Menurut buku ini reinkarnasi dewa 
Sergey akan terlahir saat terjadi moon blue karena itu ia 
akan mendapat julukan god moon blue, kekuatan yang 
dimilikinya merupakan kekuatan perpaduan sehingga 
sangat kuat." 


"Tapi bukankah moon blue itu sangat jarang terjadi , kalau 
tidak salah moon blue akan terjadi 1000 tahun sekali, 
apakah aku harus menunggu selama itu untuk 
mendapatkan Sky land kembali?" ucap Rein tidak 
bersemangat, tentu saja akan sangat sulit mencari God 
moon blue itu. 


"Tepat 25 tahun lalu terjadi moon blue, sebenarnya aku 
sendiri juga menantikan kehadiranya. Tapi bahkan sampai 
sekarang aku tak dapat merasakan tanda-tanda 
keberadaanya." 


"Tapi bayi yang terlahir saat Moon Blue tentu tidak hanya 
satu kan? Wilayah Thesaland juga sangat luas." 


"Memang akan sulit kita menemukanya, karena jika seorang 
tau dia reinkarnasi dari dewa Sergey ia hanya akan menjadi 
bahan rebutan oleh banyak kaum yang ingin semakin kuat." 


NOTE 


Oracle: peramal. 

Moon blue: gerhana bulan biru. 

Mengenai kaum werewolf di work ini diceritakan hanya ada 
satu pack besar yang mendiami istana, karena jika dibuat 
banyak pack itu akan ribet jadi semoga paham. 


SUDAH END TAPI SEDANG PROSES REVISI, MASUKIN 
PERPUS AJA DULU. DITUNGGU YA GAESSS. LOP YU 


2. Adventure plan. 


Angin malam mengalun berirama menyapu gaun indah 
berwarna biru langit itu, bahan satin membuat angin 
dengan leluasa memainkanya. Dengan perlahan sang 
empunya gaun beranjak karena angin terasa kian semakin 
dingin saja. 


Derap langkahnya terhenti saat melihat seorang pria 
menghampirinya, gadis itu tersenyum singkat sembelum 
bibir manisnya kembali melengkung ke bawah. 


"Apa saja yang Larry katakan, Nak?" 


Mengalihkan pandanganya gadis itu berusaha mengingat 
apa saja yang tadi siang disampaikan oleh Shaman dari 
kaum Werewolf itu. "Shaman Larry berkata jika God Moon 
blue telah lahir, memang hanya dia yang bisa 
memusnahkan para Witch jahat. Tapi, sampai sekarang 
Shaman sendiri juga tidak tahu dimana dia..." Netranya 
kembali menatap lekat lantai marmer, kekecewan 
menggenang di pelupuk mata gadis itu. 


"Jika melihat peristiwa Moon blue yang terjadi 25 tahun lalu 
berarti sekarang orang itu berusia 25 tahun, masih sangat 
muda." 


Keduanya kembali dalam pikiran masing-masing, 
menerawang jauh untuk mencari titik temu dari masalah 
yang tengah mereka hadapi itu. 


"Ayah, bagaimana jika Rein pergi mencarinya?" 


"Tidak Rein " 


"Hanya dia yang bisa melawan kekuatan jahat para witch, 
Rein akan mencarinya untuk kelangsungan hidup kaum Elf. 


"Kau yakin dengan ini, Nak? " 


"Tentu saja Ayah, kita semua kemungkinan akan mati jika 
selamanya di sini, Barren Land bukanlah tempat untuk 
kaum Elf hidup. " 


Negri indah Sky Land yang amat hijau dan subur tentu saja 
tidak sebanding dengan Barrend Land tanah tandus yang 
panas tentunya. 


"Tapi dimana kita akan menemukannya? " 
"Werewolf Land, " ujar seseorang yang tiba-tiba datang. 


Kedatangan gadis berpakaian serba kuning itu 
menimbulkan kernyitan di dahi mereka berdua. 


"Kenapa kalian menatapku seperti itu? " 
"Tidak, hanya saja darimana kau tahu? " 


"Aku memiliki firasat Ayah, Werewolf Land adalah 
tempatnya. Tidak ada salahnya mencari kesana terlebih 
dahulu. " Gadis itu berusaha meyakinkan dirinya, selama ini 
firasatnya selalu benar dan siapatahu sekarang juga benar. 


"Heum, Kakak benar. Sepertinya Werewolf Land tempat 
pertama yang harus dikunjungi. " 


"Werewolf Land adalah wilayah yang cukup luas, kerajaan 
Werewolf bukanlah kawasan yang ramah pada orang asing 
kau harus hati-hati Rein. " 


"Tentu saja Ayah, aku akan menggunakan jubah untuk 
menutupi kepalaku. " 


Kaum E/f memiliki bentuk telingga runcing sebagai ciri khas- 
nya. Meskipun tidak pernah ada perselisihan antara mereka 
dengan werewolf, tapi setiap kaum tidak pernah mengurusi 
kaum lainnya itu yang sedari dulu terjadi. 


"Rein, kau minta bantuan Larry saja untuk pergi. Dia pasti 
akan sangat senang membantumu. " 


"Ya Ayah kurasa itu lebih baik daripada berjalan di tempat 
asing seorang diri. " 


"Jaga dirimu baik-baik Rein, " senyuman manis tampak dari 
gadis bernama Grace Carlinvile itu. 


Grace adalah kakak dari Rein, sosok gadis cantik lemah 
lembut yang nyatanya buta akan cinta. 


"Tentu saja, Kak. " 


NOTE 


Shaman: peramal. 

Moon blue: gerhana bulan biru. 

Mengenai kaum werewolf di work ini diceritakan 
hanya ada satu pack besar yang mendiami istana, 
karena jika dibuat banyak pack itu akan ribet jadi 
semoga paham. 


MAAF PENDEK SEKALI YA, SEE YA. 


3. Bad Day. 


Silau dari sinar sang surya sudah mulai menggelikan mata, 
sinar hangat khas pagi hari yang tidak terlalu menyengat 
tetapi hanya menghangatkan. Rein sudah bersiap dengan 
jubah hitamnya, bukan jubah besar, hanya jubah yang 
menutupi punggung dan kepalanya dengan tujuan telingga 
runcingnya tidak terlihat. 


Matanya berbinar saat melihat Shaman Larry sudah berdiri 
di depan rumah sederhananya, jadi tidak perlu repot-repot 
mengetuk pintu. 


"Shaman, apakah aku bisa meminta bantuanmu untuk 
menemukan God Moon Blue?" 


Shaman Larry meredupkan pandangannya, "maafkan aku 
Princess, hari ini aku mendapat panggilan untuk datang ke 
castle winklevoss...." Shaman Larry terlihat berpikir, 
"bagaimana jika kau ditemani oleh putraku, dia cukup bisa 
diandalkan." 


"Apakah itu tidak merepotkan?" 
"Tentu saja tidak ... Sebentar aku akan memanggilnya." 


Tak membutuhkan waktu begitu lama, Shaman Larry sudah 
datang bersama dengan seorang pemuda berkulit tan. 


"Perkenalkan namaku Daniel winson, aku yang akan 
menemanimu." Ucapnya seraya mengulurkan tanganya. 


Rein mengulas senyumanya bersamaan dengan membalas 
uluran tangan Daniel, pemuda bernama Daniel ini 
sepertinya memiliki wajah yang ramah, dia juga terlihat 
sangat bersahabat. "Aku Rein." 


"Yasudah Daniel jagalah Princess Rein, aku akan pergi ke 
castle sekarang." Setelah mendapati anggukan dari putrnya, 
Larry melangkahkan kakinya untuk pergi ke castle. Pagi ini 
orang dari castle Winklevoss atau castle milik raja werewolf 
memanggilnya, dia juga tidak tahu mengapa tapi biasanya 
hal penting terjadi jika dia dipanggil. 


"Kakakku mengatakan jika god moon blue ada di kawasan 
werewolf." 


"Eum, sepertinya itu benar. Saat purnama penuh kami para 
werewolf akan sepenuhnya menjadi serigala dan saat itu 
terjadi penciuman kami sangat tajam. Aku pernah 
mengendus aromannya meski samar." Jawab Daniel. 


"Benarkah?" 
"Ya, sepertinya god moon blue ada di wilayah kami." 
"Lalu bagaimana cara kita menemukannya?" 


"Kita adalah serigala, penciuman tentu sangat tajam ... 
Bukankah kau juga keturunan werewolf." 


Rein tersenyum, ibunya memang seorang werewolf tapi 
dirinya tidak memiliki sedikitpun sifat kaum werewolf. 
Telingganya runcing seperti E/f, hanya wajahnya saja yang 
persis dengan ibunya. "Sepertinya aku mewarisi gen 
ayahku, aku adalah seorang Elf." 


Daniel mengangguk, "Ayahku mengatakan aroma khas kayu 
manis yang pekat akan menguar dari god moon blue 
sebelum kekuatannya pecah." 


"Kekuatannya pecah?" 


"Benar, untuk saat ini kekuatannya belum pecah, masih 
belum sempurna. Dan akan sempurna saat dia meniduri 
kekasih masalalunya." 


"Mengapa aneh sekali?" 


"Sepertinya kau belum mendengar kisah dewa Sergey dan 
Aretha." 


Rein menajamkan matanya, pernyataan dari Daniel itu kian 
membuatnya kebingungan saja, "Itu terdengar asing." 


"Lain kali aku akan menceritakkannya." 


KKX 


Berbagai mantra aneh terucap dari bibir wanita dengan 
pakaian serba hitam, tangannya yang lihai mengambil 
segengam bubuk warna putih lalu menaburkannya pada 
kwali berukuran sedang yang berisi air. Setelah bubuk 
warna putih itu larut, mantra-mantra yang lebih aneh 
kembali terucap. 


Dari air itu nampaklah gambaran seorang gadis berjubah 
dan juga seorang lelaki yang tengah berjalan di hutan, siapa 
lagi jika bukan Rein dan Daniel. 


Suara tubrukan sepatu dengan lantai marmer itu terdengar 
menggema, wanita yang sibuk dengan mantranya 
menghentikan kegiatannya dan menilik siapa gerangan 
yang datang. 


"Ada apa yang terjadi Seon, kenapa kau terlihat cemas?" 


Mendengar pertanyaan itu wajahnya meredup, helaan nafas 
keluar sesaat sebelum bibirnya menyampaikan tutur kata. 


"Aku merasakan, Putri kaum E/f itu pergi mencari God moon 
blue, aku takut jika dia akan menemukanya." 


"Kau tenang saja God moon blue bukanlah orang yang 
mudah untuk dicari." 


"Tapi kita tetap harus menggagalkan rencanya, apakah kau 
punya ide?" 


Lelaki yang merupakan Raja Witch itu membisikkan sesuatu 
di telinga Seon, tapi belum sampai dia selesai berbicara 
Seon sudah menjauhkan telingganya tanda tidak setuju. 


"Itu rencana gila, siapapun mahluk yang tidak memiliki 
darah werewolf akan perlahan mati setelah memasuki 
kawasan mereka!" 


Raja Witch memiliki rencana untuk mengadu domba Rein, 
mengunakan sihir pada seseorang agar rupannya sama 
persis dengan Rein, lalu membuat kekacauan di sana 
sehingga nantinya Rein yang akan disalahkan. 


"Hanya berkurang satu orang tak berguna untuk membuat 
Putri E/fitu mati bukanlah masalah." 


"Tapi UL! 


"Apalagi yang kau permasalahankan? Ini adalah perintah 
Rajamu!" 


"Baiklah Raja." 


Witch itu bisa disebut sebagai kaum paling kejam dari 5 
kaum lainnya, mereka tidak segan menghilangkan nyawa 
kaum mereka sendiri demi mendapatkan apa yang 
diinginkan. Menumpahkan darah untuk merebut Sky Land 
pun mereka lakukan. 


KKX 


Matahari sudah naik di atas kepala, Rein menatap danau di 
depannya dengan tatapan nanar. Masih terekam dengan 
jelas bagaimana indahnya danau di negeri miliknya, airnya 
sangat jernih dengan banyak bunga teratai yang 
terkembang. Memang benar jika negeri E/f itu adalah 
kawasan paling indah. 


Semakin besar saja tekadnya untuk mendapatkan kembali 
negeri indah itu, tapi sampai detik ini dirinya masoh 
dibingungkan dengan mencari God Moon Blue, sama 
sulitnya dengan mencari sebuah jarum dalam tumpukkan 
jerami. 


Thesaland itu luas dan belum juga pasti dimana kebaradaan 
orang itu. 


Kruyuk... Kyuruk... 


Rein mengalihkan perhatiannya karena suara perut itu, 
tidak salah lagi suara perut itu berasal dari Daniel yang 
tengah tersenyum memperlihatkan deretan gigi putihnya. 


"Aku akan mencari makanan sebentar, tunggulah disini." 


Rein hanya mengangguk mengiyakan ucapan Daniel, Daniel 
itu orang yang sangat terbuka hingga membuat Rein yang 
baru saja mengenalnya tidak merasakan ketidaknyamanan. 


Suara kusak-kusuk dari balik semak berhasil menautkan 
kedua alia Rein, berbagai pertanyaan muncul mengenai 
mahluk apa yang dibalik itu. Dengan segera Rein 
merapatkan jubah hitamnya, berwaspada jika itu ternyata 
adalah mahluk buas. 


Kebingungan semakin menguasainya saat dari balik semak 
keluar seorang gadis yang berpenampilan sangat mirip 
dengannya, yang Rein herankan mengapa gadis itu bisa 
sama persis bahkan telinga runcingnya. Gadis itu berlalu 
dengan langkah kaki yang cepat hingga hilang dibalik 
pepohonan. 


Masih dalam kebingungannya beberapa orang bebadan 
kekar tiba-tiba saja menyergapnya, memenganginya 
dengam erat dan tidak membiarkan sedikitpun celah 
untuknya kabur. 


"Kenapa kalian menangkapku apa salahku?" 


"Kau telah mencuri barang berharga di Castle, kau harus 
ditangkap!" ucap seorang yang memegangi lengannya. 


Mencuri? Tentu saja Rein dibuat bingung dengan 
pernyataan orang itu. 


Otaknya dengan cepat memahami situasi yang terjadi, tadi 
ada perempuan berlalu yang sama persis dengan dirinya, 
"Kalian salah orang, bukan aku pencurinya! Tadi " 


Seseorang menyumpal mulut Rein dengan kain, seolah tidak 
ingin mendengarkan sedikitpun pengakuan darinya. Rein 
memejamkan matanya perlahan dia sudah pasrah saja 
dengan apa yang akan terjadi pada dirinya. Hanya bisa 
berdoa dalam hati semoga Godness menyelamatkannya. 
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4. Hes Enemy 


Seorang pemuda menatap datar kegiatan anak kecil yang 
tengah belajar berjalan bersama ayahnya, senyuman 
perlahan terukir meski pandangannya itu terantara oleh 
kaca jendela besar yang berdiri kokoh tepat di depannya. 
Anak bertubuh mungil itu terlihat sangat antusias 
menggerakkan kaki kecilnya untuk melangkah, begitu juga 
dengan ayahnya, tersenyum bahagia melihat tumbuh 
kembang putrannya. 


Deritan pintu tidak mengalihakan perhatian pemuda itu, 
manik legamnya masih setia mengawasi sepasang ayah dan 
anak diluar jendela. 


Dua orang masuk lalu membungkuk sebentar, "kami 
menangkap seorang E/f yang hendak mencuri giok putih, 
hukuman apa yang akan Prince berikan?" 


"Elf? Mahluk lain akan mati jika memasuki wilayah kita, 
bagaimana dia tidak mati?" 


Ray Haffner namanya, dia adalah salah satu pangeran 
Werewolf yang sangat tegas. Para pelanggar peraturan 
harus dijatuhi hukuman, tidak peduli siapapun dia, wanita 
atau pria tetap tidak akan lepas dari hukuman. 


Rey lebih tegas dari kakaknya yang bahkan lebih tua 
beberapa tahun darinya, dia pernah memenggal kepala 
seseorang pemalak di pasar werewolf secara langsung di 
depan banyak orang. Sejak kejadianitu rakyat klan werewolf 
menakutinya, mereka takut dengan Rey karena tatapan 
dinginya dan jiwa pembunuhnya, tetapi mereka benar-benar 
tidak tahu sisi baik sikap dari Rey sendiri. 


"Kami juga tidak tahu." 


Rey mengangguk dan memilih melangkahkan kakinya 
menuju penjara bawah tanah. Bau anyir khas darah 
langsung tercium saat berada tiga blok di sel penjara, 
bagaimana tidak anyir jika ruangan iti selalu digunakan 
untuk mengeksekusi penjahat terlebih juga tidak memiliki 
ventilasi yang membuatnya kian pengap saja. 


Di sel paling ujung, seorang gadis menyembunyikan 
wajahnya di siku tangan. Isakkan terdengar menandakan 
jika dia tengah menangis. 


Sretttt.... 


Suara khas pedang dikeluarkan dari sarungnya terdengar 
begitu nyaring, pedang mengkilap itu sudah membunuh 
banyak nyawa tentu sangat tajam dan bisa membawamu 
menuju alam lain hanya dengan satu sabetan. 


Gadis yang tidak lain adalah Rein itu seluruh tubuhnya 
sudah menegang, tidak bisa berpikir lagi akan seperti apa 
nasibnya. Terlebih saat ini dia tengah memegang tanggung 
jawab besar untuk menemukan God moon blue. 


"Kau mempermalukan bangsamu dengan mencuri di 
wilayah orang lain." 


"Sungguh aku tidak mencuri," Jawaban itu terdengar 
gemetar karena Rein masih was-was dengan pedang tajam 
di tangan Rey. 


"Kau tidak akan ditangkap jika tidak melakukan kejahatan ... 
kau tahu setiap kan kerajaan memiliki aturannya masing- 
masing. Dan karena saat ini kau berada di kerajaan kami, 
maka kau harus dihukum sesuai peraturan disini." 


Kalimat itu menjadi hantaman untuk Rein, memanglah sulit 
untuk mengakui kebenaran karena memang dirinya di 


fitnah. 


Derap langkah kaki terdengar membuat Rey mengalihkan 
perhatiannya, sosok kakaknya berdiri disana. Dia 
mengayunkan dagunya pada Rein seolah bertanya ada 
kasus apa yang terjadi. 


"Dia mencoba mencuri giok putih." Giok putih adalah benda 
berharga milik werewolf, giok itu harta yang sudah ada dari 
dulu. 


Lelaki yang lebih tua dari Rey itu mengangguk-anggukan 
kelapannya, "Tapi ayah memanggilmu, biarkan aku yang 
mengurus dia." 


"Ada apa ayah memanggilku?" 
"Aku juga tidak tahu, sudah sana cepatlah pergi!" 


Rein mengelus dadanya saat Rey memasukkan pedangnya 
kembali, benar-benar keberkahan besar dari Godness 
dirinya tidak jadi di penggal saat ini. Tapi dia juga harus 
sangat berterima kasih dengan lelaki di hadapanya ini yang 
sudah membuat Rey pergi. 


"Kenapa kau mencuri?" pertanyaan itu merambat ke 
gendang telingga Rein dengan lembut, sungguh kalimat 
yang lembut dan menenangkan berbeda dengan kalimat 
yang tadi dilontarkan Rey, sangat tegas dan dingin. 


"Terima kasih...." 


Lelaki itu mengulas senyumannya yang manis bak gula, 
"namaku Jack, siapa namamu?" 


Rein semakin tenang mendengar nada bicara yang 
bersahabat itu, sungguh berkebalikkan dengan lelaki tadi. 


Ulasan senyuman Rein, mampu membuat Jack terpaku dan 
memadang dua kali paras cantik itu. "Rein," 


"Kau adalah Elf, tapi baik-baik saja saat masuk ke sini?" 


"Ibuku seorang werewolf, meski Elf tapi aku memiliki darah 
werewolf." 


"Pernikahan terlarang ya?" 


Pernikahan berbeda bangsa tentu saja sangat dilarang, itu 
tentu merusak keseimbangan. Tapi saat itu yang melakukan 
adalah raja Elf, tentu para E/f lainnya tidak ada yang berani 
melarang. Karena hal yang tidak seharusnya terjadi itulah 
ibu Rein harus mati. 


"Benar sekali," 


"Tapi tunggu aku sepertinya pernah mendengar namamu" 
jack terlihat berpikir karena merasa pernah mendengar 
nama itu. "Namamu terdengar seperti Princess Elf." 


Rein mengangguk, "Ya, itu aku." 


Jack menganggukan kepalanya. "Lalu mengapa kau 
mencuri, bisa dibicarakan baik-baik jika kau membutukan 
sedikit bantuan." 


Rein menggeleng, "Aku sungguh tidak mencuri ... tadi ada 
orang yang mirip denganku berlari, lalu para pria datang 
menangkap dan membawaku kesini." 


"Benarkah?" Meski tampang Rein tidak terlihat berbohong 
tapi tidak boleh cepat percaya. 


"Aku tidak sebodoh itu untuk mengacau disini, sedangkan 
bangsaku sedang tidak karuan disana." 


Berita direbutnya Sky Land oleh Witch tentu saja sudah 
didengar oleh kaum lainnya, tapi mereka tentu tidak ikut 
campur. E/f tidak memiliki hubungan begitu baik dengan 
Demon sehingga mustahil Demon membantunya, 
sedangkan werewolf meskipun hubungan mereka baik tapi 
akan memakan banyak korban jika mereka berperang untuk 
mendapatkan Sky Land atau bahkan lebih buruknya lagi 
mereka akan kalah. 


"Lalu untuk apa kau masuk kesini?" 


"God Moon blue, aku mencarinya. Hanya dia yang kuat 
untuk melawan Witch..." Rein menatap Jack dengan wajah 
memohonnya, "bisakah kau membebaskanku, kumohon." 


Jack mengangguk, ia menuntun Rein untuk keluar dari 
tempat anyir dan pengap itu. Rein menghembuskan 
nafasnya lega. Pada akhirnya dia dapat terbebas dan bisa 
melanjutkan perjalanannya mencari God Moon Blue itu. 
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